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1704015083 

 

Indonesia memiliki beragam tanaman seperti pletekan (Ruellia tuberosa L.) 

ditemukan di berbagai daerah, secara tradisional digunakan untuk pengobatan 

hipertensi, kencing manis dan antioksidan. Tanaman pletekan mengandung 

senyawa tanin dengan gugus fenol yang diketahui memiliki efekbiologis seperti 

antioksidan melalui mekanisme sebagai perangkap radikal bebas dan pendonor 

elektron. Tujuan penelitian untuk mengetahui kadar tanin total dan aktivitas 

antioksidan dari daun pletekan metode ekstraksi sonikasi. Pengujian kadar tanin 

total dilakukan dengan metode spektrofotometri dan pereaksi Folin-Ciocalteu  

serta asam tanat sebagai standar. Uji aktivitas antioksidan dengan metode ABTS. 

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak etanol daun pletekan mempunyai kadar tanin 

total sebesar 114,60±4,1 mgTAE/g sementara itu aktivitas antioksidan sebagai 

peredam radikal bebas termasuk kategori sedang dengan nilai IC50 

215,07±11,65µg/ml.  

 

Kata kunci: Daun pletekan (Ruellia tuberosa L.),tanin total, antioksidan, ABTS             
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia kaya akan tanaman yang berpotensi untuk obat tradisional. 

Pengobatan tradisional yang memanfaatkan bahan alami telah diakui masyarakat 

karena lebih aman dari pada obat-obat sintetik karena memiliki banyak efek 

samping (Nopiari et al., 2017). Salah satu tumbuhan yang tumbuh dan 

berkembang di Indonesia yang dapat digunakan sebagai tumbuhan obat adalah 

tanaman pletekan. Tanaman pletekan (Ruellia tuberosa L.) mengandung senyawa 

asam askorbat, fenol, tanin, likopen, carotenoid, tokoferol, saponin, glikosida dan 

flavonoid (Manikandan et al., 2010).  

 Ruellia tuberosa (L.) terbukti secara eksperimen memiliki efek antioksidan, 

antimikroba, aktivitas gastroprotektif, antikanker, aktivitas antiinflamasi, 

antinoceptif, dan juga berfungsi sebagai obat pada pengobatan sifilis, kanker, 

bronchitis, penyakit jantung, hipertensi, demam, pilek, dan masalah pencernaan 

(Chothani et al., 2010). Daun pletekan ini banyak dimanfaatkan untuk pengobatan 

secara tradisional, daunnya mengandung polifenol yang dapat merangsang 

perbaikan sel-sel beta sehingga dapat meningkatkan produksi insulin (Nopiari et 

al., 2017).  

 Salah satu metabolit sekunder yang terkandung dalam tanaman pletekan 

adalah tanin (Manikandan et al., 2010). Tanin mempunyai beberapa khasiat yaitu 

sebagai astringen, anti diare, anti bakteri dan antioksidan (Malangngi et al., 2012). 

Tanin terbagi menjadi dua kelompok yaitu tanin terhidrolisis dan tanin 

terkondensasi. Tanin juga mempunyai peranan biologis yang kompleks dimulai 

dari pengendapan protein, pengkhelat logam dan juga dapat memiliki aktivitas 

antioksidan (Hagerman et al., 1992). 

 Ekstraksi atau penyarian merupakan suatu metode pemisahan senyawa yang 

terkandung dalam suatu bahan tertentu dengan menggunakan pelarut yang sesuai 

dalam waktu tertentu kemudian diikuti dengan pemisahan filtrat terhadap residu 

bahan yang diekstrak (Septiana, 2012).  

 Radikal bebas dapat diikat dengan antioksidan sehingga dapat 

menyembuhkan berbagai penyakit (Puspitasari, 2019). Antioksidan merupakan 
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suatu senyawa yang dapat menangkal efek negatif radikal bebas di dalam tubuh 

dengan memberikan suatu elektronnya kepada senyawa radikal bebas seperti 

flavonoid, tanin, fenol, asam askorbat, terpenoid, dan steroid (Nishanthini et al., 

2012). Antioksidan merupakan dasar dari banyak fungsi biologis lainnya, seperti 

anti-kanker, anti-inflamasi dan anti-penuaan juga pencegahan penyakit kronis 

lain, seperti kanker, diabetes dan penyakit kardiovaskular dihubungkan dengan 

aktivitas antioksidan (Zou et al., 2016).  

 Peneliti sebelumnya melakukan identifikasi senyawa aktif ekstrak etanol 

daun pletekan dengan GC-MS yang teridentifikasi Hexadecanamide,9-

Octadecenamid, (Z), Octadenacinamide dan 1,2 Benzenedicaroxylic acid  

(Nopiari et al., 2017). Penelitian aktivitas antioksidan yang dilakukan 

Khachitpongpanit et al, (2016) pada Ruellia tuberosa L. metode FRAP didapatkan 

hasil fraksi kloroform daun pletekan setara 11.93±0.48µg/quercetin ekuivalen dan 

hasil pengujian aktivitas antioksidan pada ekstrak kloroform daun pletekan 

metode DPPH didapatkan IC50 4.71 mg/ml menunjukkan antioksidan kategori 

sangat lemah karena nilai IC50 lebih dari 350 µg/ml. Sementara itu, penelitian 

Ulfa, (2018) menguji aktivitas antioksidan daun pletekan dalam ekstrak etanol 

70% dengan uji fosfomolibdat pada konsentrasi 90 ppm sebesar 151,10 mgQE/g 

ekstrak. Sedangkan Mentari, (2018) melaporkan kadar fenolik  ekstrak etanol 70% 

daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) sebesar 86,9533 mgGAE/g sampel.  

 Menurut Puspitasari, (2019) pengujian aktivitas antioksidan metode ABTS 

lebih baik daripada metode DPPH karena memiliki kesensitifan yang tinggi 

dimana ABTS dapat dioperasikan pada range pH yang besar serta dapat 

digunakan pada sistem larutan berbasis air ataupun organik yang cepat beraksi 

terhadap antioksidan sedangkan pada DPPH sensitif terhadap pH asam. Penelitian 

sebelumnya dengan metode Fosmolibdat peroksidase, metode dengan bahan pH 

asam tinggi serta menggunakan suhu tinggi tetap yaitu 95 °C yang dapat 

menyebabkan sampel rusak (Mentari, 2018), selain itu pada metode FRAP yang 

hanya terbatas untuk mengukur antioksidan yang larut air, sehingga potensi 

antioksidan lain yang kurang larut air tidak bias terukur sempurna (Apak et al., 

2007).  

 Hasil penelusuran literatur, belum ada laporan penelitian tentang penetapan 
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kadar tanin total dan uji aktivitas antioksidan metode ABTS pada bagian daun 

tanaman pletekan (Ruellia tuberosa L.). Berdasarkan uraian diatas, maka akan 

dilakukan penelitian penetapan kadar tanin total dengan metode ekstraksi sonikasi 

dan uji aktivitas antioksidan dengan ekstrak etanol 70% daun pletekan dengan 

metode ABTS. 

B. Permasalahan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar tanin total ekstrak etanol 

70% dengan menggunakan metode ekstraksi sonikasi dan penentuan aktivitas 

antioksidan dengan metode ABTS dari daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) dan uji 

antioksidan dari daun pletekan dengan menggunakan spektrofotometer UV-VIS. 

C. Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian untuk mengetahui total kadar tanin ekstrak etanol 70% 

dengan menggunakan metode ekstraksi sonikasi dan pengujian aktivitas 

antioksidan dengan metode ABTS dari daun pletekan (Ruellia tuberosa L.)  

D. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang kadar tanin total 

dengan metode ekstraksi secara sonikasi dan aktivitas antioksidan pada daun 

pletekan (Ruellia tuberosa L.) dengan metode ABTS 
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